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ABSTRACT
ABSTRAK
Merkuri (Hg) yang masuk ke ekosistem perairan dapat mengancam kehidupan berbagai organisme air seperti ikan. Untuk itu perlu
memahami bagaimana efek toksik merkuri pada ikan, misalnya pada ginjal ikan. Penelitian ini bertujuan mengamati struktur
mikroskopis ginjal ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) dari Sungai Krueng Sabee Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh
Jaya. Penelitian dilaksanakan di Sungai Krueng sabee dan Laboratorium Mikroteknik Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, mulai dari bulan April sampai Desember 2015.Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan berupa tiga lokasi pengambilan sampel ikan disepanjangSungai Krueng Sabee yaitu Desa
Panggong, Desa Paya Seumantok, dan Desa Mon Mata. Tiap perlakuan terdiri dari enam ulangan (enam ekor ikan). Sampel
histologis ginjal yang diperoleh difiksasi, dehidrasi, embedding, disayat, dan diwarnai menggunakan Hematoksilin-Eosin.Parameter
yang dihitung dalam penelitian ini adalah jumlah sel tubulus ginjal ikan yang mengalami degenerasi dan nekrosa. Data hasil
penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadinya perubahan histologis sel tubulus ginjalikan Seurukandari Sungai Kreung Sabee berupa degenerasi dan
nekrosa.Degenerasi sel tubulus ginjal ikan Seurukandi kawasan Desa Panggong (lokasi I) (0,15Â±0,06) dan Desa Paya Seumantok
(lokasi II)(0,14Â±0,04) lebih tinggi dibandingkan degenerasi sel tubulus di kawasan Desa Mon Mata (lokasi III)(0,07Â±0,01).
Lokasi pengambilan ikan Seurukan dari lokasi Sungai Kreung Sabee yangberbeda mempengaruhi rata-rata sel tubulus ginjal ikan
Seurukan yang mengalami degenerasi namun tidak untuk nekrosa sel tubulus ginjal.
Kata kunci: degenerasi, nekrosa, sel tubulus ginjal
ABSTRACT
Mercury (Hg) in the aquatic ecosystem could threatenedhealth of aquatic organisms such as fish.It is important to understand how
mercury toxic effected fish, for axample at fishâ€™s kidney. This research aim to observe the microscopic structure of kidney fish
Seurukan (Osteochilus vittatus) from Krueng Sabee River, District of Krueng Sabee, Aceh Jaya. The research had been conducted
in Krueng Sabee river and microtechnic laboratory of Mathematics and Natural Sciences Faculty of Syiah Kuala University, Banda
Aceh,from April to December 2015. Completely Randomized Design was applied of this study, consisted of three treatments and
six repetition. The treatments were taken from three location through the lenght of Krueng Sabee river (Panggong village, Paya
Seumantok village, and Mon Mata village). Each treatment consisted of six repetition (six fishes). Renal histological samples that
obtained were fixed, dehydration, embedding, sliced, and stained using hematoxylin-eosin. The parameters observed in this research
were degeneration and renal tubular cells necrose of fish. The data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) followed by
Tukey's test.The results showedthat there was histologic alteration such as degeneration and necrose in renal tubular cell fish.
Degeneration of renal tubular cell in Panggong village (locationI) (0,15Â±0,06) and Paya Seumantok village (location II)
(0,14Â±0,04) was higher than Mon Mata village (location III) (0,07Â±0,01). The difference of samplinglocation was highly
significanttoinfluence thedegenerationbut not highly significant tonecroses of renal tubular cell.
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